BAB II

LANDASAN TEORI JUAL BELI MENURUT ISLAM

A. Pengertian Jual ﬂeli

Kata jual beli terdiri dari 2 kata, yaitu jual
dan beli. Kata jual dalam bahasa Arab dikenal dengan :
yaitu bentuk masdar dari: . _ ¢\, artinya
E - &_,?9. CE}& é:.
menjual, ( Munjid 1986 : 56-57 ).
Sedangkan kata beli dalam bahasa Arab dikenal dengan
A | - |
yfAﬁ yaitu masdar dari k?ta 2 Vr)“ artinya
membeli. ( Munjuid 1986 : 187 ).

Namun pada umumnya pemakailan kata itu sudah

-

mencakup keduanya, kata @,_diartikan dengan’dla\_fl‘ \“}&k,.
arti mutlaknya tukar menukar.
Di kalangan uleama' ada yang mempunyai kesamaan pen-
dapat dalam merumuskan pengertian jual beli menurut
bahasa, antara lain Abi Yahya Zakaria mengatakan jual
beli menurut bahasa adalah : o L - ; )
= o e - ;
"Mengganti sesuatu dengan sesuatu". (Syeh Islam Abi
Yahya Zakaria), I : 157).
Begitu pula yang dikatakan oleh Drs. Moch. Rifa'i di dalam
bukunya Kifayatul Akhyar, bahwa jual Dbeli menurut

bahasa adalah: memberikan sesuatu karena ada imbsalan.

( Moch. Rifa'i 1978 : 183 ).
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Dengan adanya bebe}apa pendapat diatas, dapat di
simpulkén bahwa ulama' sepakat mengenai pengertian jual
bell menurut bahasa adalah tukar menukar sesuatu dengan
sesuatu.

Sedangkan dalam merumuskan pengertian jual beli me
nurut istilan, ulama' berbeda-beda. As-Sayyid Sabiq

mengemukakan banwa jual beli menurut istilah ialah :

47 '\a)kU &»:9 6;

"Melepaskan narta dengan mendapatkan harta lain
berdasarkan kerelaan, atau memindahkan milikdengan
mendapatkan benda lain sebagal ganti secara rela
sama rela. (Sayyid Sabiq, III : 126).

Syekh Abu Yahya Zakariya mengatakan bahwa jual beli ada
. ( -
&yﬁﬁ@j&‘; Jw I VA}LL,:

"Menukar harta dengan harta lain dengan tujuan
tertentu". (Abu Yahya Zakaria I : 157).

lah

Dalam kitab I'anah at-Talibin disebutkan bahwa
ada sebagian ulama' mengatakan : pengertian jual beli

menurut istilah ialah

»JJ‘(\LW &dlﬁ@fb@ Alpr Ap olar die
A el Ao gl de

"Bentuk akad tukar-menukar (yang didasarkan pada
keikhlasan dari pihak yang melakukan akad), untuk
mendapatkan hak milik atas sesuatu benda atau
manf'aat untuk selamanya, bukan karena taqarrub ke-
pada Allah."

(Syekh Abu Bakar, III : 2).

Prs?{ .MochammadiRifali. 77 .n1.: mengatakan dalam



bukunya  Kifayatul Akh&ar bahwa jual beli menurut
istilah'adalah: pemberian harta karena menerima harta
dengan ikrar penyerahan dan jawab penerimsan ( ijab -
qabul) dengan cara yang diizinkan.(Rifali 1978 : 183%).

Dari pengertian diatas dapat diperoleh penegasan
bahwa segala bentuk perjanjian timbal balik antara pen-
Jual dan pembeli yang mempunyai maksud saling menukar
harta mereka yang ailakukan secara berdasarkan kerela-
an antara kedua belah pihak disebut jual beli.

Dari beberapa definisi diatas juga dapat di-
simpulkan bahwa tukar-menukar dalam jual beli itu bisa
berupa barang dan uang, uang dengan barang yang dengan
sendirinya menimbulkan suatu perikatan yang berupa
kewajiban si penjual menyerahkan barang yang di jual
kepada si pembeli, sedangkan si pembeli berkewajiban
untuk membayar sejumlah uang sebagai harga yang telah

disepakati dalam akad jual beli.

Dasar Hukum Jual Beli

Sebagai makhluk sosial, manusia yang hidup ber-
masyarakat ini selalu bergantung dan saling membutuhkan
antara yang satu dengan yang lain untuk memenuhi hajat
hidupmya. Salah satu ventuk dari nubungan antar manusia
untuk memenuhi hajat nidup itu islah dengan jalan jual

beli.
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29 yang berbunyl

UJQL)\\X\‘;»ULS»—A Nl =y
A—»ﬁw

"Janganlah kamu makan harta orang lain dengan jalan
yang batil, kecuall dengan perniagaan (jual beli)
dengan suka sama suka diantara kamu."

( Al-Qur'an (4) : 76 ).

Juga dalam surat Al Baqarah ayat 188 yang berbunyi:
\ - .
PRl ;\Lg,\ju ‘&ULL,“ ,Q\f\\jgﬁ\/j
' vl \ \ 3\ \j}{

"Janganlah sebabian kamu makan harta orang lain
dengan yang batil (tiada hak) dan (jangan) kamu
bawa kepada hakim, supaya kamu dapat memakan se-
bagian darl harta orang dengan berdosa, sedang
kamu mengetahuinya. ( Al-Qur'an (2) : 27 ).

Yang maksudnya ialah adanya larangan makan harta dengan
cara tidak sah antara lain melalui suap.

Ketentuan yang masih umum dimaksudkan untuk mem-
berikan kesempatan perkembangan dalam pergaulan hidup
masyarakat di belakang hari.

Sumber hukum yang kedua yaitu Sunnah Nabi yang
berfungsi sebagai penjelas dari Al-Qur'an, memberikan
ketentuan-ketentuan hukum mu'amalat bahwa jual beli me-
rupakan cara memperoleh rizki yang halal. Maka hadis
hadis Nabi SAW. memberikan keterangan perinciannya se-
perti larangan menjual barang yang bukan milik sendiri

tanpa memperoleh kuasa dari pemiliknya, larangan ber-

jual beli busah-buashan sebelum masak atau belum pantas



dan lain sebagainya.

Dalam memberikan keterangan tentang perincian
hukum mu'amalat sunnah Rosulpun belum mencakup seluruh
aspek hingga sekecil-kecilnya, misalnya masih kita
Jumpal ungkapan-ungkapan yang sebenarnya masih memerlu-
kan pemikiran seperti nabi melarang jual beli yang
mengandung unsur kesamaran atau ketidakjelasan, dalam
hal ini unsur apa saja yang termasuk dalam kategori
samar itu tidak dijelaskan. Oleh karena itu me memahami
ketentuan-ketentuan hukum mu'amalat Yang terdapat dalam
Al-Qur'an dan sunnah rasul, demikian pula untuk menge-
tahui hukum mu'amalat yang baru timbul sesuai dengan
perkembangan kebutuhan masyarakat diperlukan pemikiran-
pemikiran baru yang disebut ijtihat, sumber ijtihat ini
lah yang telah berperan besar dalam mengembangkan figh
Islam, terutama dalam bidang mu'amalat.

Menurut Ahmad Azhar Basyir, pada dasarnya segalsa
bentuk mu'amalah adalah mubah kecuali yang ditentukan

lain oleh Al-Qur'an dan Sunnah Rasul. (Basyir 1990 : 10).

Dalam sebuah hadis dikatakan: i) ; ;
ol Mf\‘v\»\‘;gn

"Kamu -sekalian lebin mengetahui tentang urusan

dunia kamu sekalian." (An-Nawawi XV, 1924 : 118).
Dari uraian diatas dapat ditarik “pengertian bahwa
sumbernukum mu'amalat adalah Al-Qur'an dan As-Sunnah se

lain itu manusia itu senairi diperbolehkan untuk menga-



tur bentuk mu'amalat apapun yang berkembang dalam

masyarakat asal tidak menyimpang dari Al-gur'an dan Al-
. é

Hadils.

Sumber hukum jual beli selain kedua sumber di
ates yang diperbolehkan untuk di jadikan pegangan adalan
adat istiaaat yan, merupajan kebutunan masyarakat yang
persifat positif, ini sesuai dengan kaidan Yyang ber-
bunyi bahwa aaat itu bisa menjaal suatu ketetapan hukum.

Adat disebut juga Urf sebagaimana yang telen ai
kemukaken oleh Abdul Wanab Khalial’ dalam kitabd ilmu
Ushul Figh yang berbunyi: ‘ .

- -2 - Lo AL *qx\p 5 Sl
SENDIY I e o ade g lus p U ol Bo ol

. - \ < v - ’ e \'\ ) e \
QJJj‘j ODu L)?Of\/@)&\7 Uu\}j ’OJU\_S&.:Jj

"Urf adalah segala sesuatu yang sudel dikensai oleh

manusia dan berjalan (dilakukan) diantara mereka

baik itu berupa perkataan, perbuatan atau me-

ninggalkan sesuatu, maka nal itu di sebut adat ,

sedangkan menurut pengertian para ahli syara' tidak

membedakan antara adat dan Urf.

(wehab khallaf, VII, 1968 : 133).

H. Abdul Madjid dalam kitabnya Ushul righ men-—

definisikan Urf sebagai berikut : C -
éi&_4&LJ‘4:;#Llﬁh__x;£A\4&6%—&}P£jij}9‘\;3.JQKAN|XP
"Hal yany sudah melengket dalam jiwa manusia, di

benarkan oleh akal dan oleh kebiasaan."

(Abdul Madjid, 1994 : 83).

Tradisi atau adat kebiasaan yang berlaku di tengah-



tengah masyarakat itu ada yang berupa:

1.

Hukum syar'i, yang sudah dikenal sebelum Islam ,
kemudian Islam datang mengukuhkannya, seperti hukum
diyat dan thawaf, ada yang belum dikenal sebelum Is-
lam datang, hukum berlaku di tengah-tengah masya-
rakat karena Islam yang mensyariatkannya, seperti :
hukum thaharah, dan hijab bagl weanita. Hukum adat
seperti ini tidak menerima perubahan, karena men-
dapat ketetapan dari dalil-dalil yang bersifat abadi
Juga tidek termasuk dalam kategori '"al adah muhakka-
mah" karena pada hakekatnya bukan adat istiadat.

Bukan hukum syar'i,akan tetapi menjadi gantungan
hukum s8yar'i. Hal ini seperti istilah bahasa, pri-
laku kesopaman, kebiasaan penerimaan maskawin se -
belum dukhul, hal-hal yang bersifat natural; seperti
perbedaan iklim daereh mengenal tahun akil baligh,
masa hald dan nifas dan lain sebagainya. Adat bentuk
kedua 1inilah yang dimaksud Ulama Figh dengan kaidah
" Al adah muhakkamah " artinya. Adat kebiasaan itu
dikukuhkan dalam kategori hukum-hukum syar'i. Selama
adat seperti ini berkembang karena perkembangan -za-
man, maka hukum syar'inyapun terus berkembang se-

iring dengan perkembangan adat istiadat itu.

(Syechul Hadil Permana, 1994 : 23-24).

Ada dua macam adat, yaitu adat shahih dan fasid.
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1. Adat yang shahih merupakan apa yang sudah biasa
diketahii oleh manusia secara umuwn dan mereka me-
lakukan sesuatu yang tidak vertentangan dengan dalil
syara', tidak mengnalalkan barang yang haram atau
tidak mengharamkan apa yang diwajibkan.

2. Adat yang fasid adalah apa yang sudah di ketahui
manusia secara umum dan dijalankan, akan tetapi ber-
tentangan dengan syara' yaitu menghalalkan barang
yang haram dan membatalkan yang wajib.

Menurut Abdul Wahab Khallaf memelihara adat yang
shahih adalah wajib dalam syari'at Islam dan dalam
pengadilan, bagi mujtahid menjaga dalam syari'at dan
bawi hakim memelihara dalam keputusan (pengadilan).
Sedang adat yang fasid tidak wajib untuk dipelihara ,
karena bertentangan dengan dalil atau membatalkan hukum
syara'. (Abdul Wahab Khallaf VII, 1968 : 123);

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
sumber hukum jual beli adalah:

1. Al-Qur'an

2. As-Sunnah

3, Ijtihad.

C. Tujuan Jual Beli
Allah menciptakan segala sesuatu itu mempunyai
tujuan tertentu, begitu pula anjuran Allah kepada ma-

nusia untuk mengadakan hubungan dengan sesamanya yaitu



antara lain dengan mengadakan transaksi jual beli yang
bermanfaat bagi kehidupan manusia dan tidak  melanggar
ketentuan-ketentuan yan, telah diatur oleh syara', hal
ini bertujuan asar manusia dapat memenuhi ! :btrkebutuhan
hidup yang diperlukannya. Karena manusia di ciptakan

oleh Allah SWT. sebagal makhluk yang hidup bermasya-

rakat, dimana satu dengan yang lain senantiasa ber-
hubungan dan saling membutuhkan. Jika manusia hidup
sendirian sekecil apapun keinginan tersebut, ' ‘icuitidak

dapat dipungkiri dia membutuhkan pertolongan orang lain
oleh karenanya Allah menganjurkan umat manusia untuk
tolong-menolong. dalam hal kebaikan, sebagaimana telah

dijelaskan dalam Al-Qur'an surat Al-Ma'idah ayat 2 yang

berbunyi :
- A | sals e WA G ol
il VN‘JL yﬁtw\éujrbu (el sl
"Dan tolong-menolonglah kamu dalam kebaikan dan

tagwa dan jangan bertolong menolong dalam Dberbuat
dosa dan pelanggaran." (Al-Qur'an (5) : 97).

Karena sesungguhnya hajat hidup manusia itu ter-
gantung kepada orang lain dalam hal pemenuhannya, maka
jual beli yang pengertiannya telah dijelaskan di depan
merupakan.salah satu sarana manusia dalam memenuhi
hajjat hidupnya. Dalam jual beli itu jelas tergambar
adanya hubungan antara satu orang dengan yang lainnya,
hal ini bisa kita lihat dalam pengertian jual beli yang

telah diungkapkan oleh As-Sayyit Sabiq, yakni:
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Jual beli adalah tukar menukar harta dengan harta
yang dilakukan berdasarkan kerelaan atau memindahkan
hak milik dengan (mendapat sesuatu) sebagal gantinya
dengan Jjalan yang diizinkan oleh syara'.

(Sayyid sabiq, II1 : 1¢6).

Dengan melaksanakan transaksi jual beli ini,
manusia mempunyai suatu tujuan yaitu saling membantu
antara sesamanya di dalam uidup bermasyarakat, dimana
pihak penjual mencari rizki dan mencari keuntungan dari
hasil penjualan barangnya, sedangkan dari pihak pembe-
1i terpenuhi kebutuhan hidupnya. selain itu jual beli
mempunyai tujuan untuk memperlancar perekonomian baik
bagi pribadi secara langsuug maupun negara secara tidak
langsung, serta membuat orang lebih produktif dalam men
jalankan kehidupan di dunia sehingga hidupnya lebih
terjamin.

Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, hendaknya
para saudagar atau pedapany dan pengusaha muslim dapat
men jaga aturan-aturan yang di gariskan oleh syara'. Dan
apabila saudagar dan pengusaha muslim dapat memelihara
drri dari garis-xaris syara' berkat peugetahuannya dari
fiqou Islam, khususnya dalam mu'emalat maka dia akan mem
peroleh dua macam keberuntungan hidup. Pertama, akan
berksh usahanya, mempeioleh kepercaysan dari relasi dan
langganan-langganannya karena kejujurannya. Kedua, akan
memperoleh ridha ilahi berkat ketagwaannya.

Untuk menjaga tujuan-tujuan diatas meka toleran



si atau lapang dada dalam masalah-masalah dagang atau
jual beli ini sangat diperlukan dan itu merupakan per-
buatan yang terpuji yang mendatangkan keberhasilan dan
keberkahan usaha. Rasulullah SAW. menerangkan hal itu

dalam hadisnya yang berbunyi :

\_}'P;;i,\\;)\J G\, C\f‘;’\ Lo A o>
"pAllah mengasihi orang yang longgar (toleran) apa-

bila menjual, dan apabila membeli, dan jika
menagih hutang." (Al-Bukhari, III : 9).

Rukun Dan Syarat Sahnya Jual Bell

Dalam suatu perbuatan hukum terdapat unsur-unsur
yang harus dipenuhi agar perbuatan tersebut bisa di
katakan sah, begitu pula halnya dengan jual belil,
unsur-unsur itu disebut juga dengan rukun, maka Jjual
beli dapat dikatakan sah apabila terpenuhi rukun-rukun-
nya. Selanjutnya masing-masing rukun itu diperlukan
syarat-syarat yang harus dipenuhi pula. Jadi apabila
rukun tersebut tidak terpenuhi syarat-syaratnya meka
perjanjian yang dilekukan dalam hal ini jual beli

di nyatakan batal.

Rukun jual beli itu adalah :
1. Sigat aqad (ijab dan qabul)
2. Aqid (Penjual dan pembeli)

3. Ma'qud alaih (obyek)
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ad.1. Sigat agad

Yang dimeksud sigat agad adalah dengan cara
bagaimana 1jab dan qabul yang merupakan iw.:rukun-
rukun aqad itu dinyatakan.

(Azhar Basyir, 1990 : 44).

Dari rumusan diatas dapat disimpulkan bahwa
sigat aqad cara bagaimana ijab dan qabul yang me-
nun jukkan adanya kehendak itu dinyatakan baik oleh
pembeli ataupun penjual. |

Ahmad Azhar Basyir, M.A, menyetakan:

Akad adalah suatu perikatan antara 1jab dan

qabul dengan cara yang dibenarkan syara' yang

menetapkan adanya akibat-akibat hukum pada
obyeknya. Ijab adalah pernyataan pihak per-
tama mengenai isi perikatan yang di inginkan
sedang qabul adalah pernyataan pihak kedua
untuk menerimanya. (Ashar Basyir, 1990 : 44).

Sedangkan menurut Imam Bukhori, 1ijab adalah

apa yang keluar pertama dari dua orang yang
mengadakan aqad balk itu penjual atau pembeli,
seperti perkataan yang diucapkan oleh penjual,

"Aku menjual seperti ini", atau pembeli mengatakan
"Aku membeli dari kamu seperti ini dengan harga
sekian, sedangkan qabul adalah apa yang di ucapkan
yang kedua, seperti perkatéan penjual "Aku men-
jualnya kepadamu". (Imam Bukhori, II : 223).

Jual beli belum dapat dikatakan sah apabila
belum ada gqabul, sebab dengan adanya ijab qabul

itu menunjukkan adanya kerelaan hati dari pihak-
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pihak yang mengadakan transaksi jual beli. kerels
an hati atau suka sama suka tidak dapat diketahui
melainkan dengan perkataan yang menun jukkan ke-
ikhlasan hati dari pihak-pihak yang bersangkutan,
baik itu perkataan-perkataan atau perbuatan-per-
buatan yang dapat diketahul maksudnya dengan ada-
nya kerelaan.

Di kalangan ulama' terdapat perbedaan pen-
dapat mengenai sah dan tidaknya.pernyataan igab
qabul.

Menurut Ibnu Rusyd, akad jual beli itu
tidak sah kecuali dengan lafal-lafal jual beli.
(Ibnu Rusyd, 11 : 128).

Sedang As-Sayyid Sabiq mengatakan: "I jab dan
qabul tidak narus dengan lafal yang jelas dikare-
nakan yang terpenting dalam aqad adalah maksud dan
makna bukan dengan lafal atau redasksinya.
(As-Sayyid Sabiq, 111 : 127).

Dalam hal ini penulis lebih cenderung pada
pendapat Sayyid Sabig, karena dalam masyarakat se
ring terjadi transaksi kedua belah pihak yang ti-
dak faham bahasa masing-masing, misalnya ditempat
tempat wisata, orang bisu dan yang lainnya.

Sigat aqad dapat dilakukan secara 1lisan ,
tulisan atau isyarat yang memberi pengertian se-

cara jelas tentang adanya ijab qabul dan dapat
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juga berupa perbuatan yang sudah menjadi kebiasa-

an dalam 1jab dan qabul. (Azhar Basyir 1990: 44).

a.

Sigat secara lisan

Cara lisan atau dengan kata-kata ini me-
rupakan cara alami bagli seseorany untuk me-
nyatakan keinginannya, oleh karena itu aqad
telah dipandang sah atau terjadi apabila 1ijab
dinyatakan lisan oleh pihak-pihak yang ber-
sangkutan. Mengenai bahasa.dan susunan kata-
katanya tidak terikat oleh aturan khusus atau
bentuk tertentu, asal dapat dipahami olehh pi-
hak-pihak yang bersangkutan. dan jJangan sampai
mengaburkan yang men)asdi keinginan pihak-pihak
yang bersangkutan, agar tidak menimbulkan per-
selisihan maupun persengketaan dikemudian hari.
Sigat aqad dengan tulisan

Tulisan merupakan cara lain seseorang
untuk menyatakan keinginannya, jadi Jika
kedua belah pihak tidak berada dalam satu

tempat, maka dapat dilakukan melalui surat

atau tertulis yang dikibtim oleh pos atau
utusan .
Ijab di pandang terjadi setelah pihak kedua

menerima dan membaca surat tersebut.
Apabila dalam ijab tersebut tidak di

sertali dengan pemberian tenggang waktu, maka
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qabul harus sepera dilakukan dalam betuk
tulisan atau surat yang dikirim dengan peranta
raan utusan atu lewat pos. Apabila disertai
tenggang waktu, gsbulsupaya ailakukan sesuai
aengan lama tengpang waktu tersebut.,
(Anmaa Azhar Basyir, 1990 : 49).
o>igat aqad dengan isyarat

Apabila seseoran, tidak dapat bicara
atau bisu begitu pula tiaak dapat menulis ma-
ka dapat melakukan akad dengan isyarat, Jika
orang bisu itu masih dapat menulis maka akaqd
nendaknya dilakukan dengan menulis saja, ka-
rena keinginan seseorany yang dinyatakan deng-
an tulisan lebih meyskinkan daripads yang di
nyatakan uengan isyarat.
Aqad aengan perbuatan

velain cera ketiga diatas agad jual
beli bisa jupa dilakukan dengan perbuatan lang
sung, misal: seseorang menyerahkan uang ter-
tentu lalu penjual menyerahkan barang yang

di belinya. Czra jual beli ini disebut dengan
mu'atoh ( \_;o k;;)h ) maksudnya:
(°>X§:)§£-()r dyiﬁtign 2d.>\,~é\
"Tukar-menukar yang bersifat perbuatan tanpsa
menggunakan kata-kata'". (Al-Fath, 1I, 1903

286).



ad.2.

g

Dalam aunia modern sekarang ini, akad jual
beli dapat terjadi pula dengan cara otomat.
Kita masukkan mata uang dalam suatu a alat,
kemudian keluar sesuatu yang kita beli se-
telah kita menekan tombol pada alat terse -
but. Jual bell seperti ini dapat kita masuk
kan dalam akad dengan mu'atoh juga.

(Azhar Basyir, 1990 : 45).

Yang penting dalum acara ini adalah ja-
ngan sampail ter,edi semacam tipuan jadi segala
sesuatunya narus dapst diketahui dengan jelas.

Adapun syarat bagi sigat akau ini ialah:
Adanya persesuaian antara ijab dan gabul pada
suatu obyek aqaa, narganya, sifatnya, kadarnya
den lain-lain.

Adanya hutungan antara ijab dan qabul dalam

satu majlis. (Sayyid Sabiq, III : 148).

Aqid

Yang dimaksud 1ialah orang yang melakukan

aqad dalam hal ini penjual wuan pembeli.

8.

bagi aqid ini disyaratkan sebagail berikut:

Mempunyai kecakapan untuk melakukan aqgad.

Tidak semua orang dianggap cakap untuk
melakukan ayad. Orang yang dipandanyg tidak ca-
kap untuk melakukan tindakan nukum agadnya da-
lam jual beli dipandang tidak sah. orang-orang
itu adalah obany velum balig dan belum tamsyis,

orang gila dau orang tercegah ‘(mahjur 'alaih).



(Muhammad Syarbini, II : 9).

Menurut Imam al-Gacall bahwa orang Yyang
Tidak bolen melakukan ayad jual beli adalah
anak kecil, orang gils, nahba dan orang bhta.
Anak kecil karena belum mukallaf dan demikian
juga orang eila. Jual beli dari keduanya
batal. Mak Jual beli yang dilakukan anak
adalah tidak sah, kecuali walinya memberi
izin. Adapun budak yang berakal melakukan jual
beli tidak sah kecuali mendapat izin dari tuan
nya. Seaangkan prang buta yang melakukan pen-
jualan atau melakukan pembelian, dan ia tidak
mengetahui maka Jual belinygytidak sah.
nemudian seandainya orang yane buta tersebut
memerintankan seseorang yeang melihat untuk me-
wakili melakukan pembelian atau penjualan un-
tuk airinya, maka perwakilan dan jual belinya
sah. (Al-Gnazali, II1 :66-67):

Dalam sebuan hadis dinyatakan :

s BT g,
o o) Jaw O s py (o

"Pena itu dicabut (tidak aikenakan sanksi)

terhadap tiga golongan, yaitu : orang yang

sedang tidur sampal ia bangun, anak kecil
sampai dia baligh, dan orang yang gila

sampai dia sewbuh". (lbnu Majan, I :658).

Maksud hadis diatas, bahwa tindakan-tindsa
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kan yang melanggar hukum yang dilakukan oleh
anek kecil, orang tidur artinya mengigau dan
orang gila tidak dikenai sanksi hukum.

b. Dalam melakukan agad kedua belah pihak saling
rela dan tidak ada paksaan.

Dalam melakukan aqad jual beli yakni pem-
beli menyerahkan sejumlah uang sebagai ganti
harga dan penjual menyerahkan hak miliknya
harus didasarkan suka sama suka dan tanpa
paksaan. Sebagaimana yang telan tercantum di
dalam firman Allah SWT. surat An-Nisa' ayat :
29 yang berbunyi: . ¢ l )
SN UL Pl e b

Mu‘”\ﬁp& 5\
"Janganlah kamu saling memakan harta sesama
dengan jalan batil, kecuali dengan jalan per-

niagaan yang berlaku dengan suka sama suka
di antara kamu." (Al-Qur'an (4) : 75).

S T .
O J)u"“gwj,‘u‘
"Sesungguhnya jual beli itu atas dasar suka

sama suka." (Ibn Majah, II : 737).

ad.3. Obyek aqad
Obyek dari jual beli ialah barang dan harga
Adapun syarat-syarat yang diperlukan dalam obyek
agad itu ialah:

a. Barang yang halal dipergunakan
Segala barang yang halal dipergunakan me-
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nurut syara' pada prinsipnya boleh diperjual-
belikan. ouatu barang tiuak boleh diperdagang-
kan apabila ada nas syara' yang melarang di
pergunakan atau memang dengan tegas dilarang di
perjuai belikan. palam hal ini kita pegangi
kaidah yang berkaitan dengan mu'amalat :

"Asal sesuatu ialah mubah'".

Adapun benda-benda yang di pandang kotor
atau berlumpuran nsajis, seiama dapat diman-
faatkan, misalnya sebagai pupuk tenem-tamaman ,
maka nhal ini didukunyg oleh fugaha Hanafiyah
dan Zahiriyah, yang mengemukakan kebolehan
men jual kotoran binatang dan rabuk-rabuk yang
najis yang dipergunakan dikebun-kebun, dan di
daya gunakan sebagal bahan bakar dan rabuk. De-
mikian Jjuga bvoleh menjual setiap najis yang
dapat dipergunakan tidak untuk dimakan dan di
minum, misalnya winyak yanyg tercemar najis se-
baxai bahan bakar lampu. (Ya'qub, II, 1992:88).
Dapat dimanfaatkan

Dalam agad jual vell barang yang diperjual
belikan harus merupakanvbenda yang bernilai dan
bermantaat bagi pihak-pihak yang melakukan aqad
jual beli.

Milik orang yanig melakukan aqad

Selain keaua syarat diatas, obyek agad
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jual wveli narus merupakan milik dari orang
yang melakukan saqad, jadi jika penjual lingin
menjual sesuatu benda maka benda tersebut
harus milik privadi penjuél tersebut ataupun
ia telah mendapat kuasa dari pemiliknya beunda
terseout.

Dalam Hadis riwayat At-Tirmizi dari Hakim

bin Hizam dituturkan:

5 - .
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"Rasuluilan Saw. teleh melarangku menjual

sesuatu yang bukan milikku ( tak ada

padaku). (At-Tirmizi, II : 351).

Ahmad Azhar Basyir menyatakan:
Bahwa orang yang melakukan tindakan-tindakan
hukum adakalanya atas namanya sendiri karena
memarn,. berkecakapan dann mempunyal kekuasaan
asli (wilayah ashliyah) dan adakalanya ber-
tindak atas nama orang lain untuk itu. Kemung-
kinan ketiga seseorang yang cakap melakukan
tindaekan-tindakan nukum, tetapi tidak mem-
punyai kekuasaan asli atau kekuasaan yang
diperoleh dari orang lain untuk melakukannya,
tindakan macam ketigxa ini disebut tindakean
lancarng.
(Ahmad Azhar Basyir, 1990 : 45).
Dapat diserahterimakan

salah s8atu persyaratan barang dagangan
yang ditentukan oleh fuqaha' ialah bahwa
barang itu harusiah dapat diserahterimakan.

jadi baran, yang tidak ada tidak dapat di
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serahterimakan olen pihak-pihak yang bersangkutan
tidak boleh diperjual belikan agar ternindar
dari unsur tipuan.

Dalam hal ini tidak berarti barang tersebut

harus dapat diserahterimakan, yang dimaksud pada
sasat yang telah ditentukan dalam aqad.
Jadl tentunya barangnya harus ada dalam kekuasa-
annya, dan dengan demikian burunyg yang ada di
udara, ikan di laut, binatang yénb ada di hutan
dan sebagainya tidak memenuni syarat untuk menjadi
obyek aqad.

Prinsip ini sejalan dengan nas yang melarang
jual beli yang ada unsur garar di dalamnya, karena
bisa menimbulkan kerumitan dan persenxketaan di
belakang hari.

Tentang larangan jual bell yang mengandung
unsur garar itu tercantum delam hadis berikut di
bawah ini : .

e d:’u" !L"JJ @hu\‘},@ u‘—j\r’\)\_ﬁ)’;
o O

"Rasulullah Saw. telah melarang Jual beli

dengan lemparan batu dan jual beli yang meng-
andung tipuam (samar).

(Lmam Muslim, 1I, 1993 : 4).
e. Dapat diketahuil harga dan barsasngnya
Syarat 1ini selain benar menurut syara'

dan urf Juga dapat di terima oleh akal karena



Jika barasng dan harganya tidak jelas atau ataa
masin samar maka akan mudah menimbulkan seng-
keta di kemudian hari. Syarat ini di perlukan,
agar pihak-pihak yang bersangkutan dalasm me-
lakukan aqad jual beli benar-benar atas dasar
kerelaan bersama.

Mengenai transaksi hal-hal yang sulit
untuk dilihat barangnya secara langsung barang
nya, diperkenankan dengan caﬁatan ada hak
khiyar bagi pembeli. (Ya'qub, 1992 : 93),.
Obyek yang diagadkan di tangan (dikuasai)

Selain syarat-syarat diatas, maka yang
boleh diperjual belikan ialah barang yang
telah dipegang atau dikuasai, sehingga menjual
barang yang telah dibeli dari orang lain namun
belum beralih tangan dari penjualnya tidak di
perbolehkan, sesual dengan hadis riwayat Mus-
lim yanyg berbunyi :
4{J¢’Ai“<¥4)djn—’!&%AAJﬂ\jt;/h~jL;()”&fﬁ'tﬁkgf;
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"Dari Abbas berkata, Rasulullah Saw. ber-

sabda: Barang siapa membeli makansan, maka

Janganlah menjual sebelum engkau mene-

rimanya."

(Imam Muslim, II : 9).

Jual beli merupakan bagian dari mu'amalat

oleh karenanya jual beli , ujuga -~ '~ 'mengikuti



prinsip hukum mu'amalat sebagaimana yang te =

lah dikemukskan oleh Anmad Azhar Basyir dalam

bukunya Asas-asas Hukum Mu'amalat , yakni
antars lain:

1. Pada dasarnya segala bentuk mu'amalat ada-
lah mubah, kecuali yang ditentukan 1lminlain
oleh Al-Qur'an dan Sunnah Rasul.

2. Mu'amalat dilakukan atas dasar suka-rela ,
tanpa mengandung unsur-unsur paksaan.

3., Mu'amalat dilakuksn atas dasar pertimbangan
mendatangkan manfaat dan menghindarkan ma-
darat dalam hidup masyarakat.

4., Mu'amalat dilaksanakan dengan memelihara ni
lai keadilan, menghindari unsur-unsur peng-
aniayaan, unsur-unsur pengambilan kesempa-
tan dalam kesempitan.

(Ahmad Azhar Basyir, 1990 : 10).

E. Kedudukan Dan ftungsi Aqad Dalam Jual Beli

Dengan adanya hubungan dan pergaulan seorang
manusia dengan manusia yang lain akan menimbulkan ber-
bagai macam ikatan, hubungan yang terdapat di masya-
rakat. Setiap ikatan itu ailakukan oleh masing-masing
anggota masyarakat tersebut dengan sebaik-baiknys,

untuk mempertahankan nilai-nilal kemanusigan selaku
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makhluk Allash, karena memelihara ikatan batin antara
individu dan bermasyarakat juga perjuangan individu un
tuk memenuhi kebutuhan hidupnya‘yang bersitat mate-
riil. Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang bersiifat
materiil itukah maka masing-masing mengadakan ikatan
yang berupa perjanjian atau aqad, seperti aqad Jual
beli, sewa menyewa dan lain-lain.

Islam memberi kebebasan kepada macam-macam aqgad
untuk mengambil dan menentukan bentuk yang menun jukkan
identitas geraknya dan tidak mensyaratkan untuk meng-
ambil bentuk tertentu. Tetapl cara apa saja yang menun-
Jukkan adanya 1jab dan gabul a sudah dapat di anggap
aqad, dan agad tersebut tetap berpengaruh selama di

selenggarakan oleh mereka yang berhak melakukannya dan

memenuhi syarat untuk melakukannya. Dan ini mencakup
perbuatan-perbuatan dan adat istiadat manusia baik
yang telah menimbulkan perbedaan menurut budaya dan

cara bermu'amalat.
Prof. Hasby ash-Shiddiqiy mengatakan:

Aqad 1ialah perikatan antara iajab dan qabul
secara yang dibenarkan syara', yang menetapkan
keridlaan kedua belah pihak.

Gambaran yang menerangkan maksud di antara
dua belah pihak itu dinamakan 1ijab aan gabul.

Ijab adalah permulaan penjelasan yang terbit
dari salsh seorang yang beraqad, buat meng-
gambarkan iradatnya dalam mengadakan aqad, siapa
saja yang memulainya. Qaoul adalah yang terbit da
ri tepi yang lain sesudah adanya 1ijab buat me-
nerangkan persetujuannya.

(Ash-Shiddieqy, : 21-22).
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Sebagal akibat adanya akad itu maka orang yang
melakukannya itu akan terikat pada kesepakatan tentang
sesuatu yang diagadkan, masing-masing pihak wajib meme-
nuhi serta terikat untuk menerimanya. Penyelenggaraan
ikatan di antara manusia mcrupakan nasil kemauan bebas
yang timbul dari kerelaan dan mut'akat kedua belah
pihak.

Dan agar aggd-agad 1itu menjadi kuat hendaklah
dalam pelaksansannys ditulis dan ada saksi kanususnya
untuk agad jarak lama, a4 ad hutang piutang agar hak
masing-masing orang terjamin dan terhindar dari kekhi-

lafan. Sebagaimana disebutkan dalam firmana Allah SWT.:

0 2S5 ( guan S 1 5 (R 55T D
"Hai orang-orang yang beriman: Apabila kamu ber-
mu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang di
tentukan hendaklah kamu menuliskannya'.
( Al-Qur'an (2) : 44 ).
Dengan demikian keduaukan aqad adalah sebagai
syarat sahnya jual beli dan fungsinya sebagai pemindah

milik dari pihak yang satu ke pihak yang lain.

Penyelesaian perselisihan antara Fenjual dan Pembeli

Apabila antara penjual dan pembeli sudah terjadi
kepepakatan tentang barang maupun harga, atau telah

terjadi aqad di antara kedua belah pihak, bukan berarti
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sudah pasti di antara mereka tidak akan ada perselisih-
han di kemudian hari, karena bisa di mungkinkan ada
salah satu pihak yang tidak jujur atau nengingkari
perjanjian mereka. Oleh karena itu.ada perintah untuk
uiadakan saksi dalam Jual beli yang dinyatakan dalam
firmaen Allah SWT. surat Al-bagarah ayat : 282 yang ber-

bunyi :

~
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"Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli".

( AlaQur'an (2) : 44 ).

Saksi ini tugasnya untuk memberi keterungan bila
diperlukan antara lain bila terjadi sengketa antara
kedua belah pihak yang melakukan transaksi.

Apabila terjadi perselisihan atau persengketaan
antara penjual dan pembeli, maka masing-masing mereka,
dituntut untuk mendatangkan alat bukti baik berupa
saksi, surat maupun dokumen ataupun yang lainnyas, namun
jika mereka tidak dapat memperlihatkan bukpi-bukti maka

diambil sumpah mereka.



